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Ci perairan nusaniara dilaporkan terdapat kurang lebib 31 jenis mamalia laut
yang tergolong bangsa Cetacea yakni .“Whale” (binatang paus), "Porpoise”
ibinatang paus kecil) dan "Doiphin” (lumba-lumba). Bangsa Cetacea hidup tersebar
luas di semua perairan. Diantara jenis lumba-lumba ada yang hidup di perairan
tawar dan setengah asin yakni pesuf, wersut atau Irrawaddy Dolphin (Orcagilfa
brevimskis, GRAY, 1866).

Menurut BELIYNS dan MORZER {1971} lrrawaddy Dolphin hidup i perairan
pantai, di sungai, danau dan perairan payau (estuaria) di Asia selatan dan Asia
Tenggara sampai ke Timur di sekilar perairan Australa Ulara.

Fesut telah dilndungl undang-undang Konservasi Hayatl berdasarkan surat
keputusan Menten Peranian Nomor 35/Kpis/UMIM575, juga lelah masuk dalam
Red Dala Book (IUCN) dalam katagon “Insuffickenlly knewn™ atau kurang diketahui
(KLINOWYERA, 1981),

Belum ada keterangan yang jelas mengenal kebaradaan lrrawaddy Dolphin
gtau pesut di Indonesia kecualh di Kalmaman Timur yang disebut Pesut
(GELAMGGANG SAMUDRA JAYA ANCOL, 1993). Satwa ini sudah diteliti oleh para
ahli-ahli dan Gelanggang Samudera Jaya Ancol bersama instans lerkar [ainnya dan
perguruan tinggi. Tempat lain yang pamah digkukan pepaltian sabelumnya adalah
di perairan Segara Anakan, Jawa Tengah, Binatang tersebut dikenal dengan nama
Wersut.

Tempal lain yang telah diketahui keberadaan pesul, wersul 3lau lumbalumba



air tawar atau lumba-lurnba setengah air lawar (Irrawaddy Dolphin} adalah di
Kalimantan Tengah atas hasil informasi penduduk sekilar dan dari para pengelana.
Di Kalimantan Tengah pesut dilaporkan oleh Sub Direklorat Kawasan Konservasi
Lautan, Dhrektoral Pebestarian Alam PHPA tahun 1986 ada di teluk Kumai dan
perairan Tanjung Keluang, Menurst Edy H. Wahyono dard Yayasan Orangutan
Indonesia di Kahmantan Tengah pada bulan Desember 1993, menyatakan bahwa
pesut ada di sungai Kumai dan sering terihat oleh penduduk Kumai pada sare har,
apa lagi jika sedikil gerimis (hujan kedd). Edy H. Wahyono menceritakan pamah
memergoki pasyt yang metoncat-loncat mengikuti jalannya perahu motor (kelolok)
dan bahkan speed boat. Dari informas ini maka dilakukan penelusuran langsung di
lapangan maupun informaseinformasi  lannya  yang  berhubungan  dengan
keberadaan pesut di sunga Kumai.

Adanya pesut di perairan teluk dan sungal Kumai di Kalimantan Tengah amal
penting untuk dicaiat, didentifikasi, dan ditelti lebih mendalam karena hal tarsebut
akan merupakan lemuan iimiah yang amat penting. Pesut mendiami habitat yang
sangat ekstremn seperli di perairan sungai dan muara sungai yang berair keruh di
daerah pasang suru! dan dengan salinitas yang beruban-rubah. Di sisi lain pesut
yang termasuk satwa langka dan statusnya yang sudah diindungi Undang-undang
perie dijaga dar ancarman babaya kepunahan. Pedu diambil langkah-langkah untuk
melintung populasi pesut di habital alaminya.

Untuk memperjelas tentang keberadaan pesut di Kumai maka diadakan suaiu
penelitian oleh Yayasan Masional Bina Samudera yang bergerak di  bidang
pendidikan, penelian dan konservasi laul dan bekerjasama dengan PHPA

(Direktorat  Jenderal Perindungan Hulan dan  Pelestarian  Alam)  dengan
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mengikutsertakan mahasiswa. Penelian  ini  berujuan  untuk  mengetahui

keberadaan pesul di sungai Kumai dari hulu sampai hilir, juga mencoba melihat

bagaimana kondisi habitat alaminya dan ancaman kelestariannya.
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